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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai Negara dengan sektor pertanian terbanyak sangat 

memerlukan jaringan irigasi yang baik yang mana daerah tersebut kebanyakan 

berada pada pedesaan. Sebagian besar penduduk Indonesia hidup bergantung 

dengan cara bertani dengan hasil tani berupa beras, sagu, ubi dan sayur-sayuran. 

Dalam pengelolaannya, pemerintah telah menetapkan 2 (dua) landasan hukum 

yaitu UU No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan Peraturan Pemerintah 

No. 20 Tahun 2006 tentang Irigasi yang menjadi acuan dalam setiap pekerjaan 

irigasi. 

Kegiatan di bidang irigasi meliputi pembangunan dan pengelolaan jaringan 

irigasi. Oleh karena itu, dalam mencapai tujuan pemerintah dalam meningkatkan 

produksi pangan, dibutuhkan pembangunan dan pengelolaan jaringan irigasi yang 

baik sehingga pembangunan dan rehabilitasi jaringan irigasi yang dalam 

pengelolaannya sendiri memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan 

membutuhkan kemampuan yang tinggi dalam pengelolaan baik dalam kegiatan 

rehabilitasi maupun pemeliharaan jaringan irigasi. 

Pekerjaan Konstruksi Khususnya Pekerjaan Rehabilitasi dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi sering mengalami kendala dalam pelaksanaannya yang 

berdampak terhadap terlambatnya penyelesaian pekerjaan. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya penelitian dan kajian yang berkaitan dengan keterlambatan proyek 

irigasi dan bangunan air lainnya salah satunya adalah penelitian dengan judul 
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Kajian Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Proyek (Studi Kasus Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi Alue Peudeng Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat) 

oleh Shinta Fiera Ilona. Z (2014) 

Keterlambatan pekerjaan memiliki berbagai macam-macam penyebab baik 

yang diakibatkan oleh kelalaian yang dilakukan oleh manusia hingga 

keterlambatan yang terjadi akibat faktor alam. Keterlambatan pelaksanaan akan 

mengakibatkan berbagai permasalahan baru dalam proses pekerjaan proyek, 

termasuk dari segi meningkatnya biaya pelaksanaan proyek. (Safrizal, Rauzana, & 

Muttaqin, 2019) 

Pada kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi yang di tangani 

oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok, terdapat 

beberapa kegiatan yang mengalami keterlambatan. Berdasarkan sumber dari 

Database Kegiatan Tahunan (Tahun 2018, 2019 dan 2020) Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Bidang Sumber Daya Air Kabupaten Solok, kegiatan 

yang mengalami keterlambatan dapat diuraikan sebagai berikut yaitu: 

a. Pada tahun 2018 dari total 12 paket kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan 

jaringan irigasi terdapat 4 paket kegiatan yang mengalami keterlambatan 

dengan tingkat persentase keterlambatan sebesar 33,33%. 

b.  Pada tahun 2019 dari total 9 paket kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan 

jaringan irigasi terdapat 4 paket kegiatan yang mengalami keterlambatan 

dengan tingkat persentase keterlambatan sebesar 44,44%. 

c. Pada tahun 2020 dari total 4 paket kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan 

jaringan irigasi terdapat 2 paket kegiatan yang mengalami keterlambatan 

dengan tingkat persentase keterlambatan sebesar 50,00% 
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Kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi merupakan salah 

satu program pada bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Solok yang bertujuan untuk mewujudkan daerah irigasi dan 

layanan jaringan irigasi yang optimal bagi berlangsungnya kegiatan pertanian 

terutama pada sektor pertanian beras.  

Dalam pelaksanaannya Kegiatan Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi dibagi dalam 2 (dua) kelompok yang mana kelompok tersebut didasarkan 

atas sumber dana proyek. Kelompok pertama merupakan kegiatan rehabilitasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi dengan sumber dana yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang kemudian disebutkan sebagai Dana 

Alokasi Umum (DAU) yang mana kegiatan pekerjaan tersebut berupa pekerjaan 

dengan nilai pekerjaan dibawah 200 juta dengan sistem pengadaan berupa Sistem 

Pengadaan Langsung (PL) pada kegiatan DAU ini juga terdapat kegiatan rutin 

Operasi dan Pemeliharaan (OP) dimana kegiatan ini dilakukan dengan sistem 

Swakelola, baik denan pihak dinas maupun dengan organisasi masyarakat 

(Swakelola Tipe I dan III). Kegiatan OP ini biasanya lebih didominasi dengan 

kegiatan Pembersihan Saluran dari Sendimen dan Rumput. Kelompok kedua 

merupakan kelompok yang sumber dananya berasal dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) yang kemudian disebut Dana Alokasi Khusus (DAK) 

yang mana alokasi dana per kegiatan pekerjaan tersebut diatas 200 juta. 

Pengalokasian anggaran kegiatan ini pada Kabupaten Solok digunakan pada 

Kegiatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Pada Kabupaten Solok 

yang berupa kegiatan fisik dengan tujuan meningkatkan fungsi pelayanan jaringan 

irigasi. Seluruh Pelaksanaan kegiatan ini dikerjakan oleh pihak ketiga 
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(Kontraktor) dengan melalui proses Pemilihan Penyedia secara Tender. Pada 

kesempaan kali ini pembahasan Tesis ini hanya terhadap Kegiatan Rehabilitasi 

Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi yang bersumber dari Dana Alokasi Khusus 

(DAK) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah kami lakukan pada tanggal 16 

Februari 2021 kepada Kepala Bidang Sumber Daya Air Dinas PUPR Kabupaten 

Solok selaku KPA kegiatan, bahwa Kegiatan Rehabilitasi Dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi di kabupaten Solok rawan dan sangat berisiko tinggi akan 

mengalami keterlambatan, hal ini dialami oleh kontraktor usaha kecil dengan 

biaya 200 s/d 2,5 miliar dengan penyebab keterlambatan pada umumnya adalah 

perencanaan yang tidak sesuai dengan kondisi saat pelaksanaan pekerjaan, Tenaga 

kerja yang terampil tidak banyak tersedia pada lokasi-lokasi kegiatan, material 

yang tersedia tidak sesuai dengan persyaratan yang tertera di kontrak pekerjaan 

sehingga dalam pelaksanaan kegiatan terjadi keterlambatan dalam mendatangkan 

material dan kurangnya pemahaman terhadap metode kerja pada suatu item 

pekerjaan. Sebagaimana telah disampaikan oleh KPA, perencanaan yang tidak 

sesuai dengan kondisi saat pelaksanaan pekerjaan dikarenakan perencanaan untuk 

pekerjaan tersebut biasanya dilakukan pada tahun yang berbeda, sehingga ada 

rentang waktu yang cukup lama antara perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini 

dapat menyebabkan perubahan – perubahan kondisi pada lokasi pekerjaan seperti 

yang disebabkan oleh longsor. Tenaga kerja yang terampil tidak banyak tersedia 

pada lokasi-lokasi kegiatan, hal ini dikarenakan tenaga kerja terampil yang ada 

biasanya merasa enggan untuk melakukan pekerjaan tersebut karena dipengaruhi 

oleh lokasi kerja yang cukup sulit, medan yang berat dan pertimbangan penyakit 
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malaria dikarenakan lokasinya yang berada di dalam hutan. Jikapun ada tenaga 

kerja terampil yang mau melakukan pekerjaan tersebut, biasanya mempunyai 

standar upah yang cukup tinggi. Material yang tersedia tidak sesuai dengan 

persyaratan yang tertera di kontrak pekerjaan. Material yang dimaksud adalah 

pasir. hal ini dikarenakan material pasir yang lulus uji labor dan mempunyai izin 

tambang hanya pasir yang bersumber dari Quary sijunjung, pada saat musim 

proyek terjadi kelangkaan pasir, yang biasanya bisa lagsung tersedia dikarenakan 

lagi musim proyek, banyak peminat, jadi harus menunggu beberapa hari. 

Disamping faktor diatas, tentu masih banyak lagi faktor-faktor yang menjadi 

penyebab keterlambatan proyek rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. 

Karena perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor keterlambatan 

pada kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di Kabupaten Solok, 

dengan ini penulis mengangkat judul penelitian Analisis Faktor Penyebab 

Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi  Dana Alokasi Khusus Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Solok. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang penulis angkat pada penelitian ini adalah: 

a. Apa yang menjadi faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan Kegiatan 

Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok? 

b. Apakah yang menjadi faktor dominan penyebab keterlambatan Kegiatan 

Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok? 
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c. Bagaimana solusi untuk mencegah atau me minimalisisr potensi 

keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan Kegiatan Rehabilitasi Dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Mengidentifikasi faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan Kegiatan 

Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok. 

b. Menganalisis faktor dominan penyebab keterlambatan Kegiatan Rehabilitasi 

Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok. 

c. Memberikan solusi untuk mencegah atau me minimalisisr potensi 

keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan Kegiatan Rehabilitasi Dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar topik pembahasan tidak meluas dan tetap untuk mencapai tujuan 

penelitian dibatasi hal-hal sebagai berikut : 

a. Faktor keterlambatan difokuskan pada proyek rehabilitasi jaringan irigasi 

nilai kontrak fisik pekerjaan diatas 200 juta s/d 2,5 miliar 

b. Proyek jaringan irigasi yang diteliti adalah Kegiatan Rehabilitasi Dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi DAK yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok Bidang Sumber Daya Air. 

c. Proyek yang menjadi objek penelitian yaitu proyek yang dilaksanakan pada 

tahun 2018 sampai dengan 2020. 
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d. Objek Penelitian adalah Kontraktor pelaksana yang terlibat dalam 

keterlambatan pelaksanaan Kegiatan Rehabilitasi Dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi DAK Kegiatan Rehabilitasi Dan Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi DAK 

e. Responden adalah pelaku kegiatan yang terlibat pada kegiatan yang 

mengalami keterlambatan, dari pihak Owner yatiu PPK, PPTK, Tim Teknis 

dan Pengawas Dinas, dari pihak Konsultan Pengawas yaitu Team Leader 

dan Inspector, dan dari pihak Kontraktor adalah Direktur, Site Manager, 

Staf Teknik/Pelaksana 

f. Sumber Dana DAK Kabupaten Solok tahun 2018, 2019 dan 2020. 

g. Metode analisis dalam meminimalisir keterlambatan yang diguanakan 

adalah metode analisis POAC berdasarkan faktor dominan yang diperoleh 

dari hasil penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

ataupun secara praktis, diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a. Menambah wawasan bagi penulis tentang faktor-faktor keterlambatan 

kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di Kabupaten Solok. 

b. Dapat menjadi referensi dan menambah ilmu pengetahuan tentang faktor 

keterlambatan pada kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi 

di Kabupaten Solok. 



8 

 

c. Dapat menjadi evaluasi bagi kontraktor untuk me minimalisir keterlambatan 

pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di 

Kabupaten Solok. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa bab, yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada bab pendahuluan akan dibahas tentang latar belakang, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan tentang teoritis dari ruang lingkup penelitian 

yang meliputi pembahasan tentang proyek secara umum, 

pembahasan tentang proyek dibidang SDA, pembahasan 

tentang keterlambatan dan kajian terdahulu terkait dengan 

faktor keterlambatan pelaksanaan proyek. 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Pembahasan tentang tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian yang meliputi metode pengumpulan data, sampel 

penelitian dan tahapan analisis data. 

 

 



9 

 

BAB IV   : ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Berisikan tentang tahapan analisis data menggunakan 

software statistik SPSS versi 20. 

BAB V    :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang dilakukan. 

 

 

 

 


